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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Penegakan kedidplinan karyavan merupekan sesuau yang penting  begi
uau organised, karena dengan adanya kedisplinen akan membuat  pekerjaen
yang dilakukan semekin efektif dan efisen. Bila kedisplinan tidek dapat
ditegakkan, kemungkinan tujuan yang tdah ditetgpken oleh suatu organises tidek
dapat tercapa.

Sampa st ini tindeken indigpliner mash  sing  tejadi, khususya
dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS), ssperti yang dijelaskan ddam harian

Suaa Merdeka (http:/suaramerdekaconV, diskses 16 Desember 2008) bahwa

tingkat peanggaran displin @ PNS di  lingkungan Dinas Pendidiken sddu
menempati peringka aas dibanding indand lain, bahkan sau PNS yang bertugas
di Cabang Dinas Pendidiken Kartasura diberhentikan dengan tidek hormat karena
mangkir keja sdama enam bulan  berturut-turut. Kenyateen lain  mengena
pdanggaran indispliner yang dilskuken deh PNS juga dijdaskan oeh Nurlali

(Nurlali, http:/newsokezoneconV/, diskses 16 Dessmber 2008) bahwa sgumlah

PNS tidak masuk kerjapada saet hari pertama kerja setelah libur [dul Fitri.

Kenyataen terscbut tentu menimbulkan keprihainan, padahd sebenarnya
manusa merupekan sumber daya aau penggerak dai suau organises. Hdl ini

dgpat menjadi penandasan kembdi terhadap fdsafah “Man behind the gun”



(Hdmi, 1996) yatu roda organisss sangat bergantung pada perilaku-penilaku
manusa yang bekerjadi ddamnya

Seperti layaknya skap karyawan, kedisplinen kerja tidek dgpat tumbuh
dengan sendirinya. Didplin bukenlah sesuatu yang damish pada menusa, karena
sorang  tidek  dilehitkan dengan  disiplin, melainkan displin timbul  sebaga
produk sosd yang daang dai lingkungan, khususntya sebega hesl pendidiken
ddam ati luss Oleh sebab itu, menurut Kahar (1985) sfat dan corek disiplin
akan bebedarbeda untuk tigp lingkungan dan budaya manusa Berdasarken
pernyataan Kahar tersebut, lingkungan dan budaya maenusa yang dimeksud
addah lingkungan terdekat yatu kduarga dan mesyarakat dimana seseorang
tersebut tumbuh.

Digplin pada desanya dgpat timbul dari dua faktor, yatu dari faktor
kepribedian (fektor ddam diri individu) dan faktor lingkungan. Menurut Hemi
(1996) yang pertama addah faktor kepribadian berkatan dengan dstem nila yang
dianut oleh individu terssbut. Nilanila yang menunjung displin yang digarkan
dau ditanamkan orang tua, guru, dan masyarekat digunekan sebaga kerangka
acuan bagi penergpan didplin di tempa keja Yang kedua addah berasd dari
faktor lingkungan yaitu karena displin keja yang tingg tidek muncul begitu sga
tetapi merupakan suatu proses belgar yang terus menerus.

Displin pelu dbina dengan tujuan untuk menegekkan peraturan ddam
suaiu  organisaes aau  perusshaan, sedangkan ddam  lingkungan  PNS  disiplin
diperluken agar mereka dgpat menjdankan tugasnya sebaga abdi negara, yaitu
melayani masyarakat. Seperti yang dijdlaskan oleh Siswanto (2003) bahwa tujuan



pembingen displin keja yatu agar para karyawan menepati segda peraturan dan
kebijakan ketenagekerjaan yang berlaku, agar meeka dapat  memberikan
pekerjaan dan peayanan yang sebak-baknya dan agar meeka mampu
menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan hargpan perusahaan.

Penegekan  disiplin keja juga tdah dilakukan olen Bada  Inseminas
Buaan (BIB) Jawa Tengah dimana pimpinannya addah seorang wanita
Berdasarkan hasl wawancara dan observaes pada tanggd 11 September 2008 di
kantor Bda Insemines Buaan (BIB), penditi menemuken tindsken indispliner
yang dilakukan oleh pegawa BIB yaitu terdgpat bebergpa karyavan yang sering
mangkir atau bolos kerja, terutama ketika bdum ada teguran atau hukuman yang
diberiken oleh aasan. Tekadang ketika sanks berupa teguran tdah diberikan,
measih sgja ada karyawan yang mangkir kerja

Upaya pembineen didplin keja di lingkungan PNS sebetulnya sudah
dilakukan secara intensf oleh indang terkat, sdain itu sanks tegas juga teah
ditergpkan karena saat ini kesgahteraan PNS  semekink membak  sehingga
seharusya kesadaran akan kedisplinan ddam bekerja di kdangan pegawa  dapat
meningkat, namun hd terscbut tentu kembdi lagi pada masng-mesing individu,
oeh kaena itu tindekan pendigplinan perlu dilakukan segera karena menurut
Byas dan Rue (1993) kineja dan periléku yang buruk secara negdif akan
mempengaruhi kinerjakaryawan lain.

Banyak faktor yang dagpat mempengaruhi  kedisplinen kerja karyawen,
sdah saunya addah faktor pimpinan. Seorang pemimpin sangat berperan ddam

menentukan  kedisplinan kerja karyavan, karena pimpinan dijadiken panutan dan



tdadan oleh kayavanya Hd ini sesua dengan pendapat Hemi (1996) yang
mengemukekan bahwa sdah sau hd yang mempengaruhi perileku digplin ddam
bekerja addah faktor pimpinan, namun sepeti yang dikataken oleh Sahrah (2004)
ketika tampuk kepemimpinen itu jauh di tangan wanita mulalah hd terseout
menjadi pro dan kontra

Kaum wanita perlu diperhatiken dan dilibatkan ddam dinamika perubahen
lingkungan, karena menurut Mosse (1996) kaum wanita sebenamya  memiliki
potend dan kemampuan yang tidek kadah dengan kaum ldaki. Kepemimpinen
wanita juga tdah berlangsung di banyak negara, misdnya Rau Inggris, perdana
menteri Magareth Thatcher di  Inggris, Presden Corazon Aquino d  Philiping,
Bhenazir Bhutto di Pekigan, dan Begum Khdida Zia (igei mantan Presden Zia
ur-Rahman) di Bangladesh. Di Indonesa sendiri pada periode tahun 1999-2004
dipimpin oleh seorang presiden wanita yaitu Megawati Soekarno Putri.

Secara khusus, perseps dau tanggapan yang muncul diantara kaum pria
dan wanita aken bebeda Pria yang ddam kehidupan sosd budayanya sddu
mendgpatkan tempat teratas ddam segda agpek kehidupan akan sulit menerima
kehadiran pemimpin wanita sehingga banyak pihek mempekiraken kaum pria
akan memiliki perssps  negdif terhadap kepemimpinen wanita Sdan itu, hasl
penditian yang dilakukan oleh Sahrah (2004) menunjukkan bahwa ada perbedaen
perseps  terhadap kepemimpinan wanita antara subjek pria dan wanita. Perseps
itu sendiri menurut Poerwodarminto (Marta, 2006) addah tanggapan seseorang
mengena  bebergpa hd mddui panca indera Tanggapan tersebut timbul satelah

mengamati  sesuatu, sdanjutnya tejadilah kessn ddam  diri kita  mddui



pengamaian tadi. Tanggapan itu sedii meupakan bayangan yang tertinggd

ddam ingaan dan belanjut membentuk skap menerima aau menolak, ddam hd
ini yang menjadi objek perseps addah kepemimpinan wanita

Secara umum, sgak dulu wanita memang lebih dikend ddam perannya
sbaga ibu rumeh tangga (peran domediik), sehingga sdama ini persgps  yang
timbul addah wanita lebih cocok ssbaga ibu rumah tangga Banyak pihak yang
sampa st ini mash ragu jika seorang wanita menduduki  jebatan sebaga
pemimpin. Sementara itu  tidek sedikit kam wanita yang menduduki  poss
sbaga pemimpin, bak di sektor swasa maupun di sektor publik. Sdah satu
wanita yang berhasl menduduki jabatan tinggi yatu sebaga Menteri Keuangan
st ini addah Si Mulyani Indrawati. Seperti yang dilgporkan ddam Antara

News (http:/mwww.antaraco.id/, diekses 16 Desember 2008) bahwa bdiau

menjauhkan hukumaen displin kepada 238 orang pegava Depkeu (Departemen
Keuangan) yang terindikes mdakukan perbuatan indispliner, tindakan tersebut
beragam vyatu berupa pemberhentian dengan tidek hormat seébaga PNS
penurunan pangkat, penundaan kenaikan pangkat, serta penurunan ggji.

Hd terscbut menunjukkan bahwa ssbega wanita, bdiau juga mampu
betindek teges memberikan hukumen kepada pegawanya yang meakukan
tindekan indidpliner, sekdigus juga menjadi pembuktian bahwa sebenarnya kaum
wanita juga memiliki  kemampuan untuk betindek tegas sehingga dgpa
menimbulkan persgps yang positif mengenal kepemimpinan wanita

Kaim wanita memiliki cri  khes tersendiri ddam hd  kepemimpinan,

karena pada dasamnya wanita juga memiliki kemampuan yang tidek kaah dengan



kaum ldaki. Robbins dan Coulter (2005) mengatekan kaum wanita ddam
memimpin  cenderung  lebih  demokretis dau  patigpaif dibanding kaum pria
Kaum wanita juga cenderung mendorong Kkekutsertaen, berbagi informes  dan
kekuasaan, serta berussha meningkatkan harga diri para bawahan. Mereka
memimpin - mdau  samangat  merangkul, keshlian, hubungan, den ketrampilan
antar-pribedi untuk mempengaruhi orang lan.

Ciri khas kepemimpinan wanita terssbut dapat menimbulkan Stues kerja
yang dapat mendorong pembentukan digplin keja karyaven ddam meakukan
tugas dan tanggung jawabnya, karena seperti yang dikemukaken oleh Jasn (1989)
bahwa penanamen nilaknila displin dgpet  berkembang  gpebila  didukung  dleh
dtuad lingkungan yang kondudf, yatu dStued yang diwana pelekuan yang
konssten dari orang tua, guru, atau pimpinan.

Sdigp kayavan memiliki perssps  masngmesng terhadgp pimpinannya,
khususya pimpinan wanita. Apabila seorang karyaven memiliki perssps yang
bak aau pogtif terhadgp pimpinannya, meka kesan yang tertinggd ddam diri
kayavan terssbut akan belanjut membentuk suatu skgp aau perilaku yang
postif pula Perilaku tersdout dgpat berupa timbulnya kedisplinen kerja pada diri
kayavan, seperti kehadiran, kepatuhan terhadap perauran, produktivites kerja,
kepatuhan terhadap perintah, serta pemakaian seragam.

Bedasarken uraian diatas kiranya perssps  terhadgp seorang  pemimpin,
khususiya pemimpin @ wenitaz, memiliki  pengaun  terhadgp  perileku  displin
karyawan, sehingga muncul suatu rumusan masdah yatu: “Apekah ada hubungan

atara peasgps  tehadegp  kepemimpinen  wanita  dengan  didplin - kerja?’.



Berdasarkan rumusan masdah tersebut penditi tertarik untuk menguji lebih lanjut
dengan mdakuken penditian  dengan  judul  “Hubungan antara Perseps

terhadap Kepemimpinan Wanita dengan Disiplin Kerja” .

B. Tujuan Penditian
Pendlitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui hubungan antara perseps  terhadap  kepemimpinan  wanita
dengan displin kerja
2. Mengetahui perseps karyawan terhadap kepemimpinan wanita
3. Mengetahui tingkat kedisiplinan kerja karyawvan.

C. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaet yang dapat diambil dari pendlitian ini addlah :
1 Bagi pimpinen, khusugwya pimpinen wanita dgpad menjad motivas dan
teladan bagi karyawannya
2. Bagi kayawan, dgpat meningkakan kudites digplin  keja sehingga
pencapaian tujuan organisas dgpat tercapal secara optimal.
3. Bagi penditi sdanjutnya, agar penditian ini dgpat  digunskan sebaga

bahan informas dan referens ddlam meakukan penditian sgenis.



